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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Tinjauan terhadap objek studi
Penelitian ini dilakukan terhadap Bank Saudara, Tbk. yang 
mana bank tersebut merupakan lembaga keuangan swasta tertua di 
Indonesia yang kegiatannya menghimpun dana dari masyarakat dan 
memberikan kredit kepada masyarakat.
1.1.1. Profil Perusahaan
1. Nama Perusahaan :PT. Bank Himpunan Saudara 1906, 
Tbk 
2. Bidang Usaha :Bank Umum
1.1.2. Visi dan Misi
1. Visi
Pelopor institusi keuangan yang menjadi bank 
berkinerja baik dan sehat.
2. Misi
Memenuhi harapan stakeholder dalam usaha perbankan 
melalui 5 pilar, yaitu :
a. Menjaga kepercayaan masyarakat
b. Meberikan pelayanan secara personal
c. Peningkatan kualitas manajemen dan 
operasional perbankan
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2d. Melestarikan usaha perbankan dengan nilai-
nilai tata kelola perusahaan (good corporate 
governance) yang baik




Pendirian perkumpulan dengan nama “Vereeniging 
Himpoenan Soedara” oleh saudagar-saudagar batik dan 
kulit di Bandung dan sekitarnya untuk menyalurkan 
usaha perbankan secara tradisional dalam bentuk simpan 
pinjam.
2. 1955
Sesuai peraturan no.1/1955 berdasarkan SK 
no.249.542/UMII tanggal 11 November 1955 mendapat 
izin usaha sebagai Bank Tabungan.
3. 1967
Berdasarkan UU perbankan no 14/1967 statusnya 
ditingkatkan menjadi badan hukum dengan nama Bank 
Tabungan HS 1906.
4. 1974
Izin Usaha sebagai Bank Tabungan diperbaharui sesuai 
SK Menkeu no. Kep. 1975/DJM/III.3/9/1974 pada 
bulan September 1974.
5. 1993
Menjadi PT. Bank HS 1906 (Bank Himpunan Saudara 
Tugas Akhir - 2010
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
31906) dengan adanya penyertaan modal serta 
manajemen/kepengurusan oleh Medco Group.
6. Juli 1993
Dengan berlakunya UU Perbankan no.7/92, berdasarkan 
SK Menteri Keuangan no.Kep.-067/KM.17/1993, Bank 
HS 1906 beroperasi sebagai Bank Umum yang 
peresmiannya dilakukan oleh Menteri Keuangan RI, 
Drs. Mar’ie Muhammad.
7. 2004 
Sesuai pengesahan yang dikeluarkan dari Departemen 
Kehakiman & HAM, nama perseroan dikukuhkan 
menjadi PT Bank Himpunan Saudara 1906.
8. 2006
Bertepatan dengan ulang tahun ke-100 berubah 
identitas korporat dari "Bank HS 1906" menjadi "Bank 
Saudara". Pada Tahun 2006 berubah menjadi menjadi 
bank publik (PT. Bank Himpunan Saudara 1096, Tbk).
1.1.4. Logo Perusahaan
Pengertian kata 
Bank Saudara secara 
internal mengarah 
kepada orientasi pelayanan (service oriented). Sedangkan 
makna yang lebih luas adalah bank ini diharapkan 
mampu menjadi milik seluruh masyarakat.
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4Logo Bank Saudara tersusun dari rangkaian huruf 
S sebagai perwakilan dari kata Saudara yang saling 
terikat membentuk sebuah bintang. Rangkaian huruf S 
yang saling melekat ini sebagai tanda kuatnya nilai 
persauadaraan di bank ini. 
Simbol itu menunjukkan harapan Bank Saudara 
menjadi another star di masa depan. Visualisasi logo itu 
juga menunjukkan perspektif bahwa Bank Saudara bagai 
sebuah bintang yang hidup di horizon.
Pendiri Medco Group, Arifin Panigoro, menilai 
pemilihan nama Bank Saudara dan logo barunya yang 
tampil modern itu sudah sangat pas. Sebagai bank yang 
tengah berkembang, Bank Saudara membutuhkan logo 
baru. 
Tujuannya tidak lain adalah untuk memberikan 
image yang berbeda tentang Bank Saudara. Dengan ciri 
logo yang modern ini Bank Saudara juga diharapkan 
mampu tampil modern yang mampu bersaing dengan 
bank-bank lain.
1.2 Latar Belakang Penelitian
Perkembangan dunia usaha yang sangat pesat, menuntut setiap 
pengusaha bisnis untuk dapat melakukan berbagai hal untuk dapat 
membuat usahanya tetap hidup dan berkembang di tengah 
persaingan yang sangat ketat. Sebuah perusahaan yang usaha 
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5bisnisnya berkembang, dapat dipastikan bahwa perekonomian di 
dalam perusahaan dalam kondisi yang baik. Modal memiliki peran
yang sangat penting dalam membiayai kegiatan operasional 
perusahaan. Modal yang tidak cukup dapat menghambat kegiatan–
kegiatan operasional perusahaan. Selain itu, modal yang minim pun 
dapat membuat produktivitas yang menurun dan mengakibatkan 
keuntungan yang didapat pun tidak banyak yang pada akhirnya dapat 
mempersulit perusahaan dalam mempertahankan posisinya di dunia 
usaha. Modal yang diperoleh perusahaan dalam membiayai 
operasional perusahaan dapat berasal dari modal dari perusahaan itu 
sendiri atau dapat diperoleh dari luar perusahaan dalam bentuk 
pinjaman atau kredit. 
Bagi masyarakat Indonesia kredit bukanlah istilah yang 
asing. Banyak orang yang melakukan kredit. Baik itu untuk usaha 
bisnis ataupun untuk kepentingan pribadi. Kegiatan kredit harus 
dilandasi dengan suatu kepercayaan. Baik kepercayaan dari pihak 
pemberi kredit kepada penerima kredit maupun kepercayaan dari 
pihak yang menerima kredit kepada pemberi kredit, karena dengan 
adanya kepercayaan tidak akan ada kesimpangsiuran dalam 
melakukan kredit.
Salah satu lembaga yang biasanya memberikan pinjaman 
atau kredit adalah bank. Disaat pengusaha tidak memiliki dana yang 
cukup dalam membiayai kegiatan-kegiatan operasional 
perusahaannya, banyak pengusaha yang memutuskan untuk 
melakukan pinjaman uang kepada bank, atau masyarakat yang 
membutuhkan dana untuk konsumsi akan memutuskan untuk 
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6melakukan pinjaman uang. Kegiatan usaha dari bank adalah 
menghimpun dana dari masyarakat yang berupa simpanan, dan 
menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk kredit.
Hal serupa juga dilakukan oleh Bank Saudara dimana 
kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan yang berupa tabungan, deposito, giro, dan asuransi 
berjangka. Bank Saudara pun menyalurkan dananya kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit yang berupa kredit modal kerja, 
kredit investasi, dan kredit konsumsi.
Dikarenakan semakin beragam jenis usaha dan kebutuhan 
dana, Bank Saudara memberikan kredit yang bermacam-macam. 
Kredit yang sering dijumpai adalah kredit modal kerja, kredit 
investasi dan kredit konsumsi.
Tabel 1.1
Volume Pemberian Kredit Modal Kerja Oleh Bank Saudara Tahun 2007
Januari 105 Juli 150
Februari 105 Agustus 150
Maret 105 September 210
April 110 Oktober 421
Mei 100 November 1914
Juni 120 Desember 2214
(dalam jutaan rupiah)
Sumber : www.banksaudara.com
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7Gambar 1.1
Volume Pemberian Kredit Modal Kerja Oleh Bank Saudara Tahun 2007
Volume pemberian kredit modal kerja oleh Bank Saudara 
selama tahun 2007 dapat dikatakan hampir stabil. Apabila ada 
penurunan volume pemberian kredit modal kerja, penurunan tersebut 
tidak terlalu signifikan. Begitu pula pada saat terjadi kenaikan 
volume pemberian kredit modal kerja, kenaikannya pun tidak terlalu 
signifikan. Akan tetapi, pada akhir tahun 2007 yaitu bulan 
September hingga Desember, terdapat perubahan-perubahan. 
Kenaikan pemberian modal kerja pada bulan September ke Oktober 
cukup besar. Akan tetapi, terjadi penurunan yang cukup besar juga 
pada pemberian kredit modal kerja bulan Oktober ke November. 
Pada bulan Desember 2007, volume pemberian kredit modal kerja 
meningkat sangat besar. 
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8Tabel 1.2
Volume Pemberian Kredit Modal Kerja Oleh Bank Saudara Tahun 2008
Januari 2418 Juli 295
Februari 200 Agustus 495
Maret 200 September 745
April 200 Oktober 725
Mei 200 November 475




Volume Pemberian Kredit Modal Kerja Oleh Bank Saudara Tahun 2008
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Kredit Modal Kerja Tahun 2009
Terjadi penurunan yang cukup drastis dari bulan Januari 2008 
ke Februari 2008. Selama bulan Februari hingga Juli, volume 
pemberian kredit modal kerja berada pada posisi yang stabil. 
Juli hingga September 2008 terjadi kenaikan terus menerus 
sampai bulan Oktober 2008, setelah itu terjadi penurunan pada bulan 
November 2008 dan volume pemberian kredit modal kerja stabil 
sampai Desember 2008.
Tabel 1.3
Volume Pemberian Kredit Modal Kerja Oleh Bank Saudara Tahun 2009
Januari 75 Juli 75
Februari 75 Agustus 75
Maret 75 September 75
April 75 Oktober 0
Mei 75 November 0




Volume Pemberian Kredit Modal Kerja Oleh Bank Saudara Tahun 2009
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Selama tahun 2009 volume pemberian kredit modal kerja 
yang diberikan Bank Saudara stabil dari awal tahun hingga bulan 
September 2009. Bulan September 2009 hingga bulan Desember
2009 pihak bank tidak memberikan kredit modal kerja sama sekali.
Tabel 1.4
Volume Pemberian Kredit Investasi Oleh Bank Saudara Tahun 2007
Januari 315 Juli 219
Februari 307 Agustus 214
Maret 308 September 189
April 301 Oktober 176
Mei 231 November 176




Volume Pemberian Kredit Investasi Oleh Bank Saudara Tahun 
2007
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Pemberian kredit investasi selama tahun 2007 dapat 
dikatakan relatif stabil. Penurunan atau kenaikan volume pemberian 
kredit investasi oleh Bank Saudara, perubahannya tidak terlalu 
signifikan.
Tabel 1.5
Volume Pemberian Kredit Investasi Oleh Bank Saudara Tahun 2008
Januari 176 Juli 176
Februari 176 Agustus 176
Maret 176 September 176
April 176 Oktober 176
Mei 176 November 176




Volume Pemberian Kredit Investasi Oleh Bank Saudara Tahun 2008
Tugas Akhir - 2010







Kredit Investasi Tahun 2008
Pemberian kredit investasi selama tahun 2008, volume yang 
diberikan benar-benar stabil. Dari awal tahun hingga akhir tahun, 
kredit investasi yang diberikan sebesar Rp. 176,000,000.
Tabel 1.6
Volume Pemberian Kredit Investasi Oleh Bank Saudara Tahun 
2009
Januari 176 Juli 151
Februari 176 Agustus 73
Maret 176 September 73
April 176 Oktober 0
Mei 176 November 0
Juni 151 Desember 0
(dalam jutaan rupiah)
Sumber : www.banksaudara.com
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Kredit Investasi Tahun 2009
Gambar 1.6
Volume Pemberian Kredit Investasi Oleh Bank Saudara Tahun 2008
Pemberian kredit investasi selama tahun 2009 dapat 
dikatakan tidak sebaik tahun-tahun sebelumnya. Pada tahun 2009,
volume pemberian kredit investasi cenderung menurun. Pada awal 
tahun hingga bulan Mei, volume pemberian kredit investasi terlihat 
stabil. Terjadi penurunan terus menerus pada bulan juni hingga akhir 
tahun yang sama sekali tidak memberikan kredit investasi.
Tabel 1.7
Volume Pemberian Kredit Konsumsi Oleh Bank Saudara Tahun 2007
Januari 54249 Juli 48676
Februari 53708 Agustus 50557
Maret 52856 September 53153
April 47118 Oktober 53790
Mei 46861 November 56390
Juni 47728 Desember 58530
(dalam jutaan rupiah)
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Volume Pemberian Kredit Konsumsi Oleh Bank Saudara Tahun 2007
Kredit konsumsi yang diberikan oleh Bank Saudara kepada 
nasabah pada tahun 2007 tidak terlalu banyak perubahan yang 
drastis. Penurunan dan kenaikan volume pemberian kredit konsumsi 
tidak terlalu besar. 
Tabel 1.8
Volume Pemberian Kredit Konsumsi Oleh Bank Saudara Tahun 2008
Januari 59878 Juli 64946
Februari 59346 Agustus 69849
Maret 57780 September 73059
April 59887 Oktober 71497
Mei 60646 November 69911
Juni 63295 Desember 68058
(dalam jutaan rupiah)
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Kredit Konsumsi Tahun 2008
Sumber : www.banksaudara.com
Gambar 1.8
Volume Pemberian Kredit Konsumsi Oleh Bank Saudara Tahun 2008
Tidak jauh berbeda dengan volume pemberian kredit 
konsumsi pada tahun 2007, tidak terjadi perubahan yang signifikan 
dari bulan ke bulan. Volume pemberian kredit konsumsi pada tahun 
2008 cenderung naik terus menerus sampai puncaknya pada bulan 
September 2008, yang kemudian terjadi penurunan. 
Tabel 1.9
Volume Pemberian Kredit Konsumsi Oleh Bank Saudara Tahun 2009
Januari 67296 Juli 76185
Februari 68116 Agustus 79451
Maret 68071 September 82893
April 69661 Oktober 87257
Mei 71381 November 90735
Juni 74622 Desember 92516
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Volume Pemberian Kredit Konsumsi Oleh Bank Saudara Tahun 2009
Volume pemberian kredit konsumsi pada tahun 2009 ini 
dapat dikatakan sangat baik. Setiap bulannya terjadi kenaikan terus 
menerus mulai dari awal tahun hingga akhir tahun 2009.
Bank Saudara sering kali memberikan fasilitas kreditnya 
kepada masyarakat terutama kepada para pegawai atau pekerja atau 
buruh. Kelebihan dari Bank Saudara ini adalah proses pengajuan 
kredit yang tidak sulit, pelayanan yang cepat sehingga dana pun 
dapat keluar dengan cepat, masih pada hari yang sama pada saat 
nasabah melakukan proses peminjaman dana pada Bank Saudara 
dana yang dibutuhkan pun keluar.
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Kasmir (2005) menyatakan bahwa dalam menjalankan 
setiap kegiatan usaha, tentu harapan yang pertama kali diinginkan 
oleh perusahaan adalah untuk memperoleh keuntungan, berbagai 
cara dilakukan agar mendapatkan keuntungan. Bank sebagai bisnis
keuangan dalam mencari keuntungan juga memiliki cara tersendiri. 
Pendapatan bank salah satunya berasal dari bunga kredit 
yang diberikan kepada nasabah. Pendapatan bank merupakan selisih 
antara bunga simpanan yang diberikan kepada nasabah dengan 
bunga kredit yang diterima bank. Keuntungan bank berasal dari 
bunga kredit yang telah ditentukan oleh bank yang dibebankan 
kepada nasabah.
Mengingat bahwa usaha pokok dari bank adalah sektor 
perkreditan, maka dapat dipastikan bagian terbesar dari pendapatan 
pun berasal dari sektor perkreditan.
Akan tetapi, besarnya kredit yang diberikan tidak dapat 
menjamin bahwa kredit tersebut berjalan dengan lancar. Bisa saja 
selama proses kredit terjadi kredit macet yang dapat menyebabkan 
laba yang diterima bank pun menurun.
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Perolehan Laba Bank Saudara Tahun 2007
2007 Pendapatan Biaya Laba
Jan 1,211 766 445
Feb 1,056 599 457
Maret 1,213 529 684
April 1,274 627 647
Mei 1,146 621 525
Juni 1,119 735 384
Juli 1,167 724 443
Agst 1,369 677 692
Sept 1,118 639 479
Okt 1,153 673 480
Nov 1,206 660 546




Perolehan Laba Bank Saudara Tahun 2007
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Perolehan laba Bank Saudara pada tahun 2007 terjadi 
kenaikan dan penurunan. Akan tetapi, baik penurunan maupun 
kenaikan tidak terlalu jauh. Perolehan laba terbesar terjadi pada 
bulan Agustus yaitu sebesar Rp. 692.000.000. sedangkan perolehan 
laba terendah terjadi pada bulan Juni sebesar Rp. 384.000.000.
Tabel 1.11
Perolehan Laba Bank Saudara Tahun 2008
2008 Pendapatan Biaya Laba
Jan 1,292 650 642
Feb 1,155 627 528
Maret 1,326 906 420
April 1,262 725 537
Mei 1,319 691 628
Juni 1,666 1,279 387
Juli 1,423 880 543
Agst 1,761 962 799
Sept 1,540 1,012 528
Okt 1,673 855 818
Nov 1,400 1,188 212
Des 2,106 898 1,208
(dalam jutaan rupiah)
Sumber : www.banksaudara.com
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Gambar 1.11
Perolehan Laba Bank Saudara Tahun 2008
Perolehan laba Bank Saudara pada tahun 2008 terjadi 
kenaikan dan penurunan. Terjadi penurunan yang drastic dari bulan 
Oktober ke bulan November. Dan terjadi kenaikan kembali yang 
cukup besar pada bulan Desember.  Perolehan laba terbesar terjadi 
pada bulan Desember yaitu sebesar Rp. 1.208.000.000. sedangkan 
perolehan laba terendah terjadi pada bulan November sebesar Rp. 
212.000.000.
Tugas Akhir - 2010
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
21
Tabel 1.12
Perolehan Laba Bank Saudara Tahun 2009
2009 Pendapatan Biaya Laba
Jan 1,207 817 390
Feb 1,816 1,361 455
Maret 1,614 819 795
April 1,551 942 609
Mei 1,627 991 636
Juni 1,621 982 639
Juli 1,698 919 779
Agst 1,713 1,182 531
Sept 1,866 1,037 829
Okt 1,902 1,157 745
Nov 1,863 1,035 828




Perolehan Laba Bank Saudara Tahun 2009
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Perolehan laba Bank Saudara pada tahun 2009 dapat 
dikatakan hampir selalu meningkat. Terjadi penurunan pada 
beberapa bulan, tetapi tidak terlalu signifikan perubahannya. 
Perolehan laba terbesar terjadi pada bulan Desember yaitu sebesar 
Rp. 969.000.000. sedangkan perolehan laba terendah terjadi pada 
bulan Januari sebesar Rp. 390.000.000.
Dengan demikian semakin besar volume kredit yang 
diberikan maka akan semakin besar pula laba yang akan diperoleh 
oleh bank. Seperti yang dikemukanan oleh Julius R. Latumaerissa 
(2004:46).
“semakin besar volume perkreditan, semakin besar pula 
kemungkinan memperoleh laba”
Dan hal tersebutlah yang melatarbelakangi penulis untuk 
mengadakan penelitian dengan judul,
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“Pengaruh Volume Pemberian Kredit Modal Kerja, Kredit 
Investasi dan Kredit Konsumsi terhadap Perolehan Laba Bank 
Saudara periode 2007-2009 di Kota Bandung”
1.3 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah 
yang akan diteliti oleh penulis yaitu:
1. Bagaimana pengaruh volume pemberian kredit modal kerja
terhadap perolehan laba pada Bank Saudara pada tahun 
2007-2009 di Kota Bandung?
2. Bagaimana pengaruh volume pemberian kredit investasi 
terhadap perolehan laba pada Bank Saudara pada tahun
2007-2009 di Kota Bandung?
3. Bagaimana pengaruh volume pemberian kredit konsumsi 
terhadap perolehan laba pada Bank Saudara pada tahun
2007-2009 di Kota Bandung?
4. Bagaimana pengaruh volume pemberian kredit modal kerja, 
kredit investasi, dan kredit konsumsi terhadap perolehan 
laba pada Bank Saudara pada tahun 2007-2009 di Kota 
Bandung?
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dengan melakukan penelitian ini 
adalah:
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1. Untuk mengetahui pengaruh volume pemberian kredit 
modal kerja terhadap perolehan laba pada Bank Saudara 
pada tahun 2007-2009 di Kota Bandung.
2. Untuk mengetahui pengaruh volume pemberian kredit 
investasi terhadap perolehan laba pada Bank Saudara pada 
tahun 2007-2009 di Kota Bandung.
3. Untuk mengetahui pengaruh volume pemberian kredit 
konsumsi terhadap perolehan laba pada Bank Saudara pada 
tahun 2007-2009 di Kota Bandung.
4. Untuk mengetahui pengaruh volume pemberian kredit 
modal kerja, kredit investasi, dan kredit konsumsi terhadap 
perolehan laba pada Bank Saudara pada tahun 2007-2009 di 
Kota Bandung
1.5 Kegunaan Penelitian
Kegunaan dengan melakukan penelitian ini adalah sebagai 
berikut:
1. Bagi penulis diharapkan dapat memperoleh pemahaman 
lebih dalam lagi mengenai hubungan antara volume 
pemberian kredit modal kerja, kredit investasi dan kredit 
konsumsi terhadap perolehan laba perusahaan, serta
diharapkan dapat mengetahui hal apa saja yang 
menyebabkan pemberian kredit modal kerja, kredit investasi 
dan kredit konsumsi kepada masyarakat dapat membuat 
perusahaan memperoleh keuntungan.
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2. Bagi perusahaan yang diteliti diharapkan dapat menjadi 
masukan dalam memberikan kredit modal kerja, kredit 
investasi dan kredit konsumsi kepada masyarakat.
Diharapkan dengan adanya penelitian ini, pihak bank dapat 
mengetahui dananya harus lebih banyak disalurkan pada 
jenis kredit apa, agar bank mendapatkan keuntungan yang 
lebih besar.
3. Bagi peneliti selanjutnya sebagai informasi yang dapat 
dipergunakan untuk bahan penelitian bagi peneliti yang 
berminat dalam bidang yang serupa.
1.6. Sistematika Pembahasan
1. BAB I Pendahuluan
Bab ini membahas latar belakang dari topik yang akan 
dibahas, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan kegunaan 
dari penelitian ini.
2. BAB II Tinjauan Pustaka
Bab ini berisi tentang literatur-literatur yang serupa dengan 
topik yang dibahas, pengertian dan segala teori yang 
berkaitan dengan perbankan dan kredit modal kerja, kredit 
investasi dan kredit konsumsi.
3. BAB III Metode Penelitian
Bab ini berisi tentang metode penelitian apa yang 
digunakan oleh penulis.
4. BAB IV Hasil dan Pembahasan
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Bab ini berisi mengenai hasil dari pengolahan data yang 
diteliti oleh peneliti dengan menggunakan software SPSS. 
Dimana hasil tersebut akan dianalisis oeh peneliti agar 
ditemukan kesimpulan dari penelitian ini.
5. BAB V Kesimpulan dan Saran
Bab ini berisi tentang kesimpulan keseluruhan bab yang ada 
dalam penelitian ini. Adapula saran yang diberikan kepada 
bank yang mana diharapkan dapat memberikan kontribusi 
yang baik pada bank.
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5.1 Kesimpulan Uji Asumsi Klasik
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, berikut 
kesimpulan yang didapat dari penelitian mengenai Pengaruh Volume 
Pemberian Kredit Modal Kerja, Kredit Investasi, dan Kredit 
Konsumsi terhadap Perolehan Laba Bank Saudara Periode 2007-
5.1.1. Uji Normalitas
Dari pengujian Normalitas maka diperoleh  Sig. untuk 
X1 adalah 0,238, untuk X2 adalah 0,178, untuk X3 adalah 
0,931, dan untuk Y adalah 0,978. Dari nilai tersebut 
dapat dinyatakan bahwa model regresi ini berdistribusi 
normal. Karena keempat hasilnya tersebut bernilai > 
0,05.
5.1.2. Uji Heteroskedastisitas
Output SPSS pada gambar Scatterplot menunjukan 
penyebaran data dengan titik-titik data menyebar di atas 
dan di bawah atau di angka 0. Titik-titik data tidak 
mengumpul hanya di atas atau di bawah saja. 
Penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola 
bergelombang melebar kemudian menyempit dan 
melebar kembali. Penyebaran titik-titik data tidak 
berpola. Dari hasil tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa model regresi linier berganda terbebas dari 
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asumsi klasik heteroskedastisitas dan layak digunakan 
dalam penelitian.
5.1.3. Uji Multikolinearitas
Dari nilai VIF diketahui bahwa VIF semua variabel 
independen dalam penelitian ini kurang dari 10. 
Semakin tinggi nilai VIF digunakan untuk menentukan 
bahwa nilai VIF tidak berbahaya adalah kurang dari 10.
Maka dari pengujian Multikolinearitas ini model regresi 
linier berganda terbebas dari asumsi klasik.
5.1.4. Uji Autokorelasi
Dari hasil pengujian Autokorelasi diperoleh nilai 
statistik uji Durbin Watson 2.378. Nilai ini akan 
dibandingkan dengan menggunakan nilai signifikansi 
5% dengan jumlah data 33 (n) dan jumlah variable 
independent 3 (k=3). Diperoleh dari table Durbin 
Watson nilai batas bawah (dl) sebesar 1.321 dan nilai 
batas atas (du) sebesar 1.577. Nilai DW yang diperoleh 
sebesar 2.378 ini ternyata memenuhi kriteria penolakan 
adanya masalah autokorelasi di dalam model penelitian, 
yaitu du < d < 4-du atau 1,577 < 2.378 < 2.423 maka Ho 
diterima. Karena hasil pengujian dengan statistik Durbin 
Watson menerima H0, maka dapat disimpukan bahwa 
tidak ada autokorelasi dalam data.
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H0 diterima H1 ditolak
ρ-value>0.05
5.2.1.1 Pengaruh Volume Pemberian Kredit Modal Kerja 
terhadap Perolehan Laba Bank Saudara Periode 
2007-2009 di Kota Bandung 
Volume pemberian kredit modal kerja tidak 
berpengaruh terhadap perolehan laba Bank Saudara 
periode 2007-2009 di Kota Bandung. Dikarenakan dari 
hasil Uji Parsial (hasil analisis ANOVA) menyatakan 
bahwa nilai t-hitung pada X1 lebih besar nilainya dari t-
tabel. Dimana keputusan yang diambil adalah H0
diterima dan H1 ditolak.
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5.2.1.2. Pengaruh Volume Pemberian Kredit Investasi 
terhadap Perolehan Laba Bank Saudara Periode 
2007-2009 di Kota Bandung
Volume pemberian kredit investasi tidak berpengaruh 
terhadap perolehan laba Bank Saudara periode 2007-
2009 di Kota Bandung. Dikarenakan dari hasil Uji 
Parsial (hasil analisis ANOVA) menyatakan bahwa 
nilai t-hitung pada X2 lebih besar nilainya dari t-tabel. 
Dimana keputusan yang diambil adalah H0 diterima
dan H1 ditolak.
5.2.1.3. Pengaruh Volume Pemberian Kredit Konsumsi 
terhadap Perolehan Laba Bank Saudara Periode 
2007-2009 di Kota Bandung
Volume pemberian kredit konsumsi tidak berpengaruh 
terhadap perolehan laba Bank Saudara periode 2007-
2009 di Kota Bandung. Dikarenakan dari hasil Uji 
Parsial (hasil analisis ANOVA) menyatakan bahwa 
nilai t-hitung pada X1 lebih besar nilainya dari t-tabel. 
Dimana keputusan yang diambil adalah H0 diterima 
dan H1 ditolak.
5.2.1.4. Hasil perhitungan Koefisien Regresi Berganda
Apabila bank sama sekali tidak memberikan kredit 
modal kerja, kredit investasi, dan kredit konsumsi, 
bank akan tetap mendapatkan keuntungan sebesar 
0.913 yang mana berasal dari, biaya administrasi yang 
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harus dikeluarkan oleh nasabah pada saat mengajukan 
kredit dan biaya-biaya lainnya.
5.2.2. Kesimpulan Uji Simultan
Volume pemberian kredit modal kerja, kredit investasi 
dan kredit konsumsi tidak berpengaruh terhadap 
perolehan laba Bank saudara periode 2007-2009 di Kota 
Bandung, dikarenakan dari hasil Uji Simultan yang 
dilihat dari hasil analisis Uji F, hasil yang di dapatkan 
bahwa F-hitung>F-tabel, nilai signifikansi yang 
diperoleh pun >0.05 sehingga diperoleh kesimpulan H0
diterima dan H1 ditolak. Nilai F yang tidak signifikan 
membuat model regresi kurang fit , yang menyebabkan 
volume pemberian kredit modal kerja, kredit investasi, 
dan kredit konsumsi meningkat, maka perolehan laba 
Bank Saudara ikut meningkat, akan tetapi tidak dengan 
jumlah atau besar yang sama.
5.2.3. Kesimpulan Koefisien Determinasi
Besarnya pengaruh dari seluruh variabel independen 
terhadap perolehan laba adalah sebesar 65,3%, 
sedangkan sisanya sebesar 34,7% dipengaruhi oelh 
faktor lain. Hal itu berarti bahwa kredit yang disalurkan 
mempengaruhi perolehan laba Bank Saudara.
5.3. Kesimpulan Lainnya
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Firiani (2005), dimana 
pada penelitian tersebut volume pemberian kredit modal kerja 
berpengaruh terhadap perolehan laba, sedangkan dalam 
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penelitian ini volume pemberian kredit modal kerja tidak 
berpengaruh terhadap perolehan laba. Namun penelitian ini 
sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya dimana hasil 
penelitian volume pemberian kredit investasi tidak berhubungan 
dengan perolehan laba. Satu perbedaan lagi dalam penelitian ini 
dengan penelitian sebelumnya adalah adanya variabel 
independen lainnya yaitu volume pemberian kredit konsumsi 
yang pada penelitian sebelumnya tidak diteliti. Hasil yang 
diperoleh volume pemberian krdit konsumsi tidak berhubungan 
dengan perolehan laba.
5.4. Saran
Berdasarkan dari penelitian yang telah diteliti maka peneliti 
mencoba untuk memberikan beberapa saran yang diharapkan 
dapat menjadi bahan pertimbangan Bank Saudara. Adapun 
saran-saran yang dapat peneliti berikan, sebagai berikut:
5.4.1. Bagi Bank Saudara
1. Akan lebih baik, apabila volume pemberian kredit 
yang lebih banyak diberikan adalah pada sektor 
kredit konsumsi, dikarenakan permintaan nasabah 
akan kredit konsumsi yang tinggi dan dilihat dari 
perumusan regresi yang ada, koefisien regresi, 
besarnya perubahan variable Y akibat perubahan 
setiap unit X3 bernilai besar.
2. Sebelum memberikan dananya kepada debitur, pihak 
bank dapat melakukan analisa kredit kepada calon 
Tugas Akhir - 2010
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
98
debitur, agar debitur yang mendapatkan dana dari 
bank adalah debitur yang tidak mengalami kendala 
dalam hal pengembalian kreditnya.
3. Pihak bank harus lebih dekat dengan masyarakat agar 
visi, misi dan tujuan bank dapat terlaksana, dan bank 
pun mendapatkan kepercayaan yang lebih baik lagi 
dari masyarakat agar dapat bersaing dengan bank-
bank umum lainnya.
5.4.2. Bagi Peneliti Selanjutnya
1. Akan lebih baik apabila meneliti penelitian yang 
akan datang, ikut memperhatikan tingkat 
pengembalian kredit kepada bank, agar dapat 
diketahui apakah terjadi masalah dalam proses 
pengembalian kredit.
2. Sample dalam penelitian lebih diperbanyak lagi, agar 
hasil penelitian yang diperoleh lebih maksimal.
3. Lebih memperluas lagi variabel independen, agar 
dapat diketahui faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi kredit terhadap laba. Misalnya 
seperti, volume pengembalian kredit, pengaruh krisis 
global, tingkat NPL, dan lain-lain.
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